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Abstrak 

Perkembangan fasilitas industri kecantikan yang semakin canggih dan berbagai tren kecantikan mempengaruhi 

konsumen sehingga semakin banyak masyarakat khususnya kaum wanita pergi ke klinik kecantikan untuk 

mengatasi permasalahan kulit wajah mereka. Klinik kecantikan sudah banyak memanfaatkan teknologi dan 

informasi untuk mempertahankan persaingan usaha yang sangat ketat saat ini. Untuk mengatasi permasalah diatas. 

Klinik kecantikan dr.Lisni Elysah membutuhkan sistem informasi yang dapat memudahkan kerja karyawan dalam 

sistem pelayanan di klinik tersebut. Dengan Meningkatnya pengguna dari smartphone android, maka penulis 

memilih mengimplementasikan sistem ini pada platform android. Sistem ini dibuat dengan beberapa fitur yang 

dapat digunakan,diantaranya pendaftaran, daftar jadwal konsultasi atau treatment dan juga pembelian produk 

online. Pembuatan sistem ini menggunakan software android studio, bahasa pemrograman java dan PHP serta 

database menggunakan MySQL. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode RAD (Rapid Application 

Development). Hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan pelayanan dan pengelolaan dari manual menjadi 

terkomputerisasi bagi klinik dan sebagai sarana pelayanan dan media informasi bagi masyarakat yang memiliki 

banyak fitur yang dapat digunakan. Hasil penelitian ini berdasarkan metode pengujian black box yang digunakan 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dirancang berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 

Kata Kunci: Aplikasi, Android, Sistem Informasi, Klinik Kecantikan 

 

Abstract 

The development of increasingly sophisticated beauty industry facilities and various beauty trends affect 

consumers so that more and more people, especially women, go to beauty clinics to overcome their facial skin 

problems. Beauty clinics have used technology and information to maintain a very tight business competition 

today.To solve the above problem. Beauty clinic dr.Lisni Elysah needs an information system that can facilitate 

the work of employees in the service system at the clinic. With increasing users of android smartphones, the authors 

chose to implement this system on the android platform. This system is made with several features that can be 

used, including registration, a list of consultation or maintenance schedules and also online product purchases. 

Making this system using android studio software, programming languages java and PHP and database using 

MySQL. This research method uses the RAD (Rapid Application Development) method approach. The results of 

this study are to improve services and management from manual to computerized for clinics and as a service 

facility and information media for the community that has many features that can be used. The results of this study 

are based on the black box testing method that can be used as a well-designed application as expected. 

Keywords: Application, Android, System Information, Beauty Clinic 

1. PENDAHULUAN 

Industri kecantikan di Indonesia sangat meningkat. Berbagai macam tren kecantikan mempengaruhi 

konsumen sehingga semakin banyak masyarakat khususnya kaum wanita pergi ke klinik kecantikan untuk 

mengatasi permasalahan kulit wajah mereka. Untuk itu bagi wanita yang selalu berpenampilan menarik sudah 

merupakan kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan [1]. 

Pada umumnya klinik kecantikan tersebut hanya berfokus pada penyediaan fasilitas atau pemberian 

kualitas produk tanpa memperhatikan unsur penting lainnya, seperti menjaga komunikasi yang baik dengan pasien 

akan dapat memberikan nilai tambah dalam persaingan dengan bisnis lainnya yakni dengan memberikan kepuasan 

akan terbentuk loyalitas customer [2]. 
Pemanfaatan teknologi komputerisasi juga perlu diimbangi dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas agar dalam pemanfaatan teknologi komputerisasi tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
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yang diharapkan. Sebuah sistem yang bersifat user friendly akan menjadi salah satu pilihan yang menguntungkan 

mengingat semakin diperlunya efisiensi waktu pada saat melakukan pengolahan data [3]. 

Klinik dr.Lisni Elsyah merupakan salah satu fasilitas pelayanan kecantikan yang membutuhkan sistem 

informasi yang cepat dan akurat, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanannya kepada para pasien. 

Sistem pengelolaan data operasional klinik dr.Lisni Elsyah yang dilakukan masih bersifat manual yaitu sistem 

reservasi untuk jasa layanan perawatan kecantikan dengan cara pegawai melakukan pencatatan dibuku reservasi 

dan konsumen harus datang langsung atau via telepon untuk melakukan pemesanan jadwal konsultasi maupun 

perawatan dan pemesanan produk online. Seiring dengan jumlah konsumen yang semakin banyak dan keterbatasan 

sumber daya manusia menyebabkan konsumen yang datang seringkali harus mengantri lama sehingga dapat 

memakan waktu mereka yang memiliki aktivitas yang padat. Oleh karena itu, peneliti  bermaksud merancang 

sebuah sistem dengan memanfaatkan aplikasi mobile berbasis android yang dapat mempermudah konsumen untuk 

melakukan pemesanan jadwal konsultasi maupun perawatan wajah dan pemesanan produk online sehingga 

terciptanya proses bisnis yang efektif dan efisien. Karena di era globalisasi sekarang ini setiap orang dalam mencari 

informasi hal pertama yang dilakukan cenderung mencari sesuatu melalui dunia maya baik itu hanya sekedar 

referensi ataupun pemesanan online. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu dalam pengembangan konsep 

sistem informasi sebagai tinjauan. 

1. Penelitian pertama yaitu penelitian yang berjudul “Penerapan E-Health Pada Sistem Reservasi Perawatan 

Kulit Wajah Di Klinik Kecantikan Dokter Mirda Berbasis Android.”dengan metode waterfall [4]. 

2. Penelitian kedua yaitu penelitian yang berjudul “Aplikasi Penjualan Produk Kecantikan dan Konsultasi 

Berbasis Web di Klinik Vania Skincare.” dengan metode waterfall [5]. 

3. Penelitian ketiga yaitu penelitian yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Mobile Booking Online 

Perawatan Gigi Dengan Metode Prototype Studi Kasus Di Klinik Gigi Budiono, Drg. Kota Bandung” 

dengan metode prototype [6]. 

4. Penelitian keempat yaitu penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Pada Klinik Dr. 

Veri Kajen Kabupaten Pekalongan Berbasis Android.” dengan metode waterfall [7]. 

5. Penelitian kelima yaitu penelitian yang berjudul “Pengembangan Sistem Layanan Pada Klinik ABC” 

dengan metode Shortest Job First [8]. 

Metode pengembangan yang digunakan oleh peneliti dalam merancang dan membangun sistem pada 

aplikasi LESKINCARE pada klinik kecantikan dr.Lisni Elysah yaitu dengan menggunakan metode pendekatan 

metodologi Rapid Application Development yang meliputi Requirement Planning, Workshop Design, 

Implementation dan merangkumnya sehingga dapat ditarik kesimpulan yang dijadikan tolak ukur pembuatan dan 

pengembangan sistem [9].  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah diuraikan, maka peneliti menemukan rumusan 

rmasalah yaitu bagaimana membangun Aplikasi Mobile LESKINCARE Pada Klinik Kecantikan dr.Lisni Elysah 

berbasis android? Bagaimana merancang dan membangun Aplikasi Mobile LESKINCARE Pada Klinik 

Kecantikan dr.Lisni Elysah menggunakan Metode RAD (Rapid Application Development)? 

Tujuan Penelitian ini yaitu Mengaplikasikan sistem Aplikasi Mobile LESKINCARE pada klinik 

kecantikan dr.Lisni Elysah berbasis android untuk mempermudah klinik dalam mengelola data dan pasien yang 

ingin melakukan pendaftaran konsultasi maupun treatment kulit wajah dan juga melakukan pemesanan produk 

secara online. Mengimplementasikan penerapan Metode RAD dalam merancang dan membangun Aplikasi Mobile 

LESKINCARE Pada Klinik Kecantikan dr.Lisni Elysah berbasis android untuk memberikan informasi atau 

refrensi pada penulis lain yang akan membuat penelitian aplikasi mobile klinik kecantikan menggunakan metode 

RAD (Rapid Application Development). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian dalam melakukan metode pengumpulan data yang diperlukan peneliti dalam pembahasan ini 

yaitu :  

1. Observasi  

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan proses pengamatan langsung dari lokasi penelitian yaitu 

mengamati Praktek Dokter Kulit dr.Lisni Elysah. Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 
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aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas makna kejadian dilihat dari perpektif mereka 

yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. 

  

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dilakukan dengan cara berdiskusi langsung dengan pihak klinik dr.Lisni Elysah. Dalam 

proses wawancara tersebut peneliti dapat mengumpulkan beberapa informasi terkait mengenai data dan gambaran 

sistem yang sebelumnya digunakan. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan sistem pada 

penelitian ini adalah metode Rapid Application Development (RAD). Adapun tahapan yang dilakukan yaitu: 

 

Gambar 1. Tahapan RAD 

 

1. Requirement Planning 

Tahap dalam fase Rencana Kebutuhan (Requirement Planning) : User dan analyst melakukan pertemuan 

untuk mengidentifikasi tujuan dari sistem dan kebutuhan informasi untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini 

merupakan hal terpenting yaitu adanya keterlibatan dari kedua belah pihak [10]. 

2. Workshop Design 

Tahap ini bertujuan untuk mendesain sistem baru yang akan digunakan dalam melakukan proses 

pembangunan aplikasi. Pemodelan sistem akan dilakukan dengan menggunakan Unified Modelling Language 

(UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.  

3. Implementation 

Pada tahap ini akan dijelaskan tindak lanjut dari desain yang telah dibuat agar sistem tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Tahapan ini meliputi dua proses, yaitu: 

• Pengkodingan atau pemrograman, pada tahap ini hasil desain diubah kedalam bentuk bahasa 

pemrograman yaitu dengan menggunakan Java untuk android dan PHP untuk webnya sedangkan basis 

data yang digunakan yaitu MySQL.  

• Uji coba (Testing), pada tahap ini dilakukan uji coba dengan menggunakan metode black box testing 

untuk mengetahui apakah sistem yang berjalan sudah sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. 

Berikut ini adalah gambaran diagram RAD dalam melakukan proses pengembangan aplikasi LESKINCARE: 
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Gambar 2. Proses Pengembangan Sistem RAD 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Sistem Usulan 

Aplikasi mobile LE SKIN CARE adalah sebuah sistem yang dibangun untuk membantu klinik dr.Lisni Elysah 

dalam sistem pelayanannya terkomputerisasi agar lebih efisien dan efektif. Oleh karena itu aplikasi mobile ini 

diharapkan dapat menjadi media yang berguna khususnya bagi klinik dr.Lisni Elysah dalam memberikan informasi 

yang cepat dan akurat kepada pihak terkait yaitu calon pasien maupun pasien lama dalam sistem pelayanan di 

klinik dr.Lisni Elysah. Proses yang dilakukan aplikasi mobile LE SKIN CARE pada klinik kecantikan dr.Lisni 

Elysah dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Pasien mendaftarkan diri terlebih dahulu lalu bisa membuat janji ke dokter ingin konsultasi atau treatment 

sesuai jam yang di inginkan, otomatis pasien juga mendapatkan nomor antrian. Setelah itu di klinik pasien 

bisa datang sesuai dengan jam tersebut.  

2. Pasien dapat membatalkan janji yang telah dibuat dengan memberikan alasan yang jelas. 

3. Bagian admin dan dokter bisa melihat daftar pasien yang ingin konsultasi maupun treatment dan juga 

pembatalan janji pasien dan data semua dapat dikelola oleh admin. 

4. Pasien juga bisa melakukan pemesanan produk yang tersedia di aplikasi, dan melakukan pembayaran dengan 

cara bayar ditempat. 

5. Bagian admin dapat mengelola status pesanan produk dari pasien dan mengelola laporan data penjualan. 

 

3.2 Desain Sistem 

3.1.1 Use Case Diagram 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Dokter 
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Gambar diatas merupakan gambar use case diagram untuk aplikasi mobile yang akan digunakan oleh Dokter. 
Dokter dapat melihat profil dokter, melihat chat pelayanan, melihat janji pasien, melihat pembatalan janji pasien, 

melihat antrian dan melihat riwayat kunjungan. Semua itu dapat dilakukan hanya apabila dokter telah login ke 

dalam sistem. Kemudian setelah selesai dokter dapat melakukan logout. 
 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Admin 

 

Gambar diatas merupakan gambar use case diagram untuk aplikasi website yang akan digunakan oleh Admin. 

Admin klinik dapat mengelola chat pasien melalui menu chat, mengelola janji pasien dan membuka/menutup 

melalui menu janji antrian, mengelola pembatalan janji melalui menu pembatalan janji, mengelola riwayat 

kunjungan, mengelola pesanan produk, mengelola data dan mengelola laporan. Semua itu dapat dilakukan hanya 

apabila admin klinik telah login ke dalam sistem. Kemudian setelah selesai admin klinik dapat melakukan logout. 

 

Gambar 5. Use Case Diagram Pasien 
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Gambar diatas merupakan gambar use case diagram untuk aplikasi mobile yang akan digunakan oleh Pasien 

atau pelanggan. Pasien dapat melihat info klinik, melihat profil dokter, melihat harga treatment kemudian 

mengirim pesan ke admin melalui menu harga treatment, membuat  janji ingin konsultasi atau treatment kemudian 

bisa membatalkan janji, melihat pembatalan janji melalui menu pembatalan janji, melihat antrian, melihat riwayat 

kunjungan, melihat produk kemudian melakukan pemesanan produk dan melihat status pesanan. Semua itu dapat 

dilakukan hanya apabila pasien telah login ke dalam sistem. Kemudian setelah selesai pasien dapat melakukan 

logout. 

3.1.2 Class Diagram 

 

 
Gambar 6. Class Diagram Sistem Aplikasi LE SKIN CARE 

3.3 Implementasi  

3.2.1 Implementasi Sistem Admin 

 

 

 
Gambar 7. Halaman janji antrian 

 

Gambar 7 diatas merupakan gambar tampilan halaman janji antrian dari pasien yang dikelola admin. 

Admin dapat membuka dan menutup antrian pada hari ini. 
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Gambar 8. Pesanan Produk 

 

Gambar 8 diatas merupakan gambar tampilan halaman pesanan produk pasien yang dikelola admin. 

Admin dapat mengubah status pesanan produk. 
 

3.2.2 Implementasi Sistem Dokter 

 

 
Gambar 9. Halaman antrian pasien 

 

Gambar 9 diatas merupakan gambar tampilan halaman antrian pasien yang dikelola dokter. Dokter dapat 

melihat antrian dan memeriksa pasien dan hasil pemeriksaan dapat diinput pada tombol periksa. 

 

 
Gambar 10. Halaman Hasil Pemeriksaan pasien 

 

Gambar 10 diatas merupakan gambar tampilan halaman hasil pemeriksaan pasien yang dikelola dokter. 

Dokter dapat menginput hasil pemeriksaan pasien. 
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3.2.3 Implementasi Sistem Pasien 

 

 
Gambar 11. Halaman Chat 

 

Gambar 11 diatas merupakan gambar tampilan halaman chat pasien. Pasien dapat mengirim chat pada 

admin.  
 

 

Gambar 12. Halaman buat janji 

 

Gambar 12 diatas merupakan gambar tampilan halaman pasien membuat janji kosultasi maupun 

treatment. 
 

 

Gambar 13. Halaman antrian 

 

Gambar 13 diatas merupakan gambar tampilan halaman antrian pasien. Pasien dapat melihat antrian dan 

sistem memberi keterangan datang lebih dulu sebelum jam pemeriksaan. 
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Gambar 14. Halaman Produk 

 

Gambar 14 diatas merupakan gambar tampilan halaman pasien memesan produk. Pasien dapat melakukan 

pemesanan produk dan menginputkan alamat pengiriman. Pasien juga dapat melihat status pesanan produk . 

 

3.3 Pengujian  

Pada pengujian ini peneliti melakukan pengujian dengan metode blackbox testing. Tahapan pengujian 

merupakan salah satu tahap yang harus ada pada pengembangan perangkat lunak sebelum perangkat lunak di 

release. Peneliti menggunakan metode blackbox karena ingin mengetahui fungsi reaksi pada sistem terhadap 

inputan. 

Proses penelitian yang telah dilakukan berjalan dengan lancar sesuai dengan perencanaan. Langkah 

pertama yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengumpulkan data yang diperlukan, menganalisis, mendesain 

sistem, melakukan implementasi dan pengujian serta penarikan kesimpulan sesuai dengan pembahasan. Metode 

perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rapid Application Development. 

Dari hasil yang didapat setelah pengujian dengan menggunakan Blackbox Testing. Dapat disimpulkan 

bahwa sistem berjalan dengan normal dan bekerja sesuai dengan rancangan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa tujuan pembuatan aplikasi ini sudah tercapai. Sistem yang diharapkan dapat diterapkan pada klinik  

kecantikan  dr.Lisni Elysah sehingga dapat membantu klinik melayani dan pasien untuk mendapatkan informasi 

secara online. 

4. KESIMPULAN 

Pembuatan aplikasi LE Skin Care pada klinik kecantikan dr.Lisni Elysah dirancang menggunakan metode RAD 

yaitu 1) Requirement Planning, 2) Workshop Design, 3) Implementation. Dimana pada tahap desain dan 

implementasi dibangun aplikasi dan software bahasa pemrograman PHP dan Java dengan database MySQL 

sehingga aplikasi ini digunakan oleh Klinik Kecantikan dr.Lisni Elysah yang dimaksudkan untuk memudahkan 

pasien dan karyawaan klinik dr.Lisni Elysah sebagai berikut : 

1. Dengan rancangan aplikasi LE Skin Care ini karyawan klinik atau admin klinik dapat dimudahkan dalam 

pendaftaran pasien, daftar data pasien yang ingin konsultasi maupun treatment kulit wajah dan 

mempromosikan produk-produk lewat online. 

2. Aplikasi ini dapat memudahkan karyawan klinik dalam mengelola data pasien yang terdaftar pada sistem. 

3. Aplikasi ini dapat memudahkan karyawan klinik dalam pembuatan laporan. 

4. Aplikasi ini dengan menyeluruh dapat memudahkan klinik dalam pelayanan nya sudah terkomputerisasi dan 

meminimalisir data yang salah atau hilang. 

5. Dengan adanya aplikasi ini memudahkan pasien yang ingin memperoleh informasi tentang klinik kecantikan 

dr.Lisni Elysah, tanpa harus mendatangi klinik terlebih dahulu. 

6. Berdasarkan hasil pengujian blackbox test, dapat disimpulkan sistem aplikasi berjalan dengan baik 
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